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Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang saya hormati.

Beberapa bulan ini, kita sedang dilanda cuaca panas. BMKG
memprediksi bahwa pada Agustus tahun ini, Indonesia yang terkena
dampak EI Nino akan mengalami kemarau yang lebih panjang.
Bahkan, suhu dapat mencapai 40°C (Greenpeace Indonesia, 2023).
Tentu kemarau panjang ini akan berdampak pada pertanian sebagai
penyedia pangan, salah satunya pada lahan hijauan sebagai penyedia
pakan ternak. Di satu sisi, Kementerian Pertanian RI telah
menargetkan pengembangan pertanian dan akan menjadikan Indonesia
sebagai lumbung pangan dunia dengan swasembada pangan pada
tahun 2045. Oleh karenanya, sudah selayaknya sektor peternakan yang
merupakan bagian sektor pertanian yang mempunyai peran besar
dalam penyediaan pangan protein hewani juga berpartisipasi
meningkatkan produktivitasnya. Peternakan harus dapat bertahan
dalam berbagai kondisi iklim yang ekstrem sehingga sektor
peternakan perlu segera mengambil langkah dengan mengembangkan
inovasi berbasis bioteknologi untuk mencapai swasembada pakan
ternak berkualitas.

Rumput hijauan pakan ternak (HPT) memiliki peranan penting
untuk keberhasilan produktivitas ternak ruminansia. Berdasarkan
literatur, kebutuhan rumput untuk memenuhi pakan ruminansia ialah
sebesar 60-90% (Wilkins dan Humpreys, 2003). Jumlah populasi
penduduk dunia pada tahun 2050 diperkirakan mencapai 10 miliar
(FAO, 2021). Oleh karenanya, kebutuhan protein asal hewan ternak
ruminansia, yaitu berupa daging dan susu, diperkirakan akan
meningkat sampai dua kali lipatnya di negara berkembang
(Alexandros dan Bruinsma, 2021) sehingga diperlukan peningkatan
jumlah dan kualitas pakan agar produktivitas ternak dapat maksimal
dan optimal.

Pengembangan HPT merupakan salah satu upaya dalam
mendukung pengembangan peternakan, yaitu melalui inovasi untuk
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan pakan. Pada kesempatan
ini, kami ingin menyampaikan pidato pengukuhan guru besar dengan
berfokus pada paparan hasil penelitian inovasi berbasis bioteknologi
dan diseminasi berupa penelitian budidaya yang di antaranya
dilakukan penulis untuk mengembangkan varietas tanaman pakan
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yang lebih unggul dan adaptif terhadap kondisi iklim dan tanah di
Indonesia.

Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang berbahagia.
HIJAUAN PAKAN TERNAK: RUMPUT

Rumput pakan ternak adalah salah satu tanaman yang
disebutkan dalam Al-Qur’an. Wa faakihataw wa abbaa, “Dan buah-
buahan dan rerumputan untuk pakan ternak (QS. ‘Abasa: 31)”. Dalam
perkembangannya, pengkategorian rumput pakan ternak dilakukan
untuk dapat menentukan rumput budidaya yang memiliki Kriteria:
produksi biomassa dan kemampuan regrowth tinggi, kandungan
nutrisi dan palatabilitas baik untuk ternak, memiliki ketahanan
terhadap stres lingkungan, serta memiliki fungsi lain selain sebagai
sumber biomassa pakan, misalnya sebagai biomassa, biofuel, bahan
kompos, bubur kertas, bahan industri otomotif, dan lain-lain (Umami
et al, 2022; Aryasena et al., 2022).

Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia dan
berfungsi tidak hanya sebagai pengisi lambung secara fisik, tetapi juga
berfungsi sebagai sumber nutrisi, yaitu: protein, energi, vitamin,
mineral, serta fungsi herbal lainnya. Hijauan yang bernilai nutrisi
tinggi memegang peranan penting karena dapat menyumbangkan
nutrisi yang lebih ekonomis dan bermanfaat bagi ternak (Barnes et al.,
2003).

Berdasarkan tipe jalur fotosintesis, rumput dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu: rumput tropik dan rumput subtropik
(Barnes et al., 2003). Rumput tropik adalah tanaman yang melakukan
jalur fotosintesis tipe C4 yang memiliki produksi biomassa yang
tinggi, tetapi kualitas nutrien lebih rendah. Terdapat kurang lebih
4.783 spesies tanaman rumput yang mengikuti jalur C4 yang tersebar
di seluruh dunia (Soreng et al., 2015). Contoh tanaman jalur C4
sebagai rumput pakan antara lain: rumput bahia (Paspalum notatum),
rumput napier (Pennisetum purpureum) (Umami et al., 2022), rumput
rhodes (Chloris gayana), rumput brachiaria (Brachiaria decumben),
rumput ruzi (Brachiaria ruziziensis) (Ishigaki et al., 2009), rumput
setaria (Setaria sphacelata), dan lain-lain. Terdapat juga rumput yang
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digunakan sebagai rumput cover crop, seperti rumput bermuda
(Cynodon dactylon), rumput paspalum (Paspalum spp), rumput zoysia
(Zoysia spp), dan lain-lain. Saat ini, sudah banyak tanaman jalur
fotosintesis C4 yang digunakan sebagai penghasil bioetanol, antara
lain: jagung (Mathieu et al., 2023), tebu (Hermiati et al., 2010), dan
Pennisetum purpureum cv. Gama Umami (Ananta et al., 2019), yaitu
rumput hasil penelitian dari penulis beserta tim di Fakultas Peternakan
UGM yang memiliki produksi biomassa lebih tinggi dan kandungan
gula mereduksi lebih tinggi.

Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang berbahagia.
KEKURANGAN RUMPUT TROPIK

Rumput tropik yang tumbuh di Indonesia merupakan rumput
kategori warm season grasses, rumput tersebut mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik di daerah yang bersuhu tinggi dan curah
hujan yang cukup. Namun, rumput yang tumbuh di daerah tropik
memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 1) perbanyakan sebagian
rumput hanya dapat dilakukan secara vegetatif karena tidak ada biji, 2)
sifat reproduksi melalui apomiksis (reproduksi nonseksual pada
tumbuhan yang menghasilkan biji), dan 3) level ploidi (himpunan
kromosom) yang bervariasi dalam spesies. Perbanyakan rumput tropis
secara vegetatif memiliki kekurangan sehingga perlu mendapat
perhatian, antara lain:

1. Kurangnya variasi genetik pada rumput tropik. Hal ini karena
tanaman turunan yang dihasilkan memiliki materi genetik yang
identik dengan induknya. Kurangnya variasi genetik dalam
populasi tanaman dapat menyebabkan tanaman menjadi lebih
rentan terhadap serangan hama, penyakit, perubahan lingkungan,
serta menghambat kemampuan adaptasi tanaman. Karena
kurangnya variasi genetik, penemuan dan pengembangan varietas
baru dengan sifat yang diinginkan juga dapat menjadi lebih sulit.
Perlu diketahui bahwa varietas yang tahan terhadap penyakit atau
memiliki kualitas nutrisi yang lebih baik biasanya dihasilkan
melalui persilangan dan rekombinasi genetik yang melibatkan
variasi genetik yang berbeda.
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2. Penyebaran penyakit dengan cepat dapat terjadi apabila tanaman
induk yang digunakan terinfeksi penyakit atau hama sehingga
tanaman turunan berpotensi terinfeksi.

3. Keterbatasan dalam produksi massal dapat terjadi karena
perbanyakan secara vegetatif membutuhkan waktu lebih lama dan
upaya lebih intensif untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah
banyak.

Diperkirakan sebanyak 60% rumput tropik bersifat apomiksis
yang identik dengan tipe tanaman induk. Mode reproduksi apomiksis
adalah terbentuknya biji yang fertil, tetapi bukan berasal dari fertilisasi
atau peleburan gamet jantan dan betina (nonseksual), melainkan hanya
berasal dari jaringan maternal sehingga pemuliaan dengan cara
penyilangan atau crossing tidak dapat dilakukan. Pemuliaan melalui
penyilangan menjadi lebih sulit karena dalam spesies terdapat level
ploidi yang bervariasi. Oleh karena itu, sulit menggunakan teknik
pemuliaan  konvensional dengan metode crossing sehingga
memerlukan strategi khusus dan kombinasi beberapa metode
pemuliaan.

Inovasi  bioteknologi melalui  kultur jaringan tanaman
merupakan salah satu metode yang dapat mendukung pemuliaan
konvensional (Dewi et al., 2012). Secara umum, kultur in vitro tidak
mudah, tetapi beberapa spesies rumput tropik di Indonesia telah
dilakukan penelitian melalui kultur jaringan dan sudah didapatkan
metode kultur yang cocok (Umami dan Soetrisno, 2007; Umami et al.,
2012; Umami et al., 2021).

Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang saya hormati.
KULTUR JARINGAN DAN EMBRIOGENESIS SOMATIK

Terdapat dua proses dalam regenerasi tanaman, Yyaitu
organogenesis dan embriogenesis somatik. Secara umum,
organogenesis melibatkan pembentukan tunas dan akar secara
berurutan tergantung kondisi kulturnya. Sementara itu, embriogenesis
somatik adalah proses perkembangan sedemikian rupa sehingga sel
somatik tanaman berdiferensiasi menjadi sel induk embrionik yang
memiliki sifat totipoten (kemampuan sel untuk tumbuh menjadi
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individu lengkap seperti induknya) sehingga akan menghasilkan
embrio. Embrio baru yang terbentuk akan berkembang menjadi
tanaman utuh kembali (Mordhost et al., 2012).

Karakteristik dari embriogenesis somatik adalah proses
proliferasinya yang berjalan secara terus menerus (Faure et al., 1998).
Oleh karena itu, embriogenesis somatik menjadi metode yang tepat
selain untuk produksi massal, juga untuk konservasi plasma nutfah,
kultur protoplas, dan perbaikan genetik pada spesies tanaman.

Embriogenesis pertama kali dilakukan pada tanaman wortel
Daucus carota (Penatalayan et al., 1958) dan pada saat ini sudah
berkembang juga embriogenesis pada rumput tropik. Penelitian
pertama yang dilaporkan adalah embriogenesis pada rumput guinea
(Panicum maximum) (Lu dan Vasil, 1981) dan rumput millet
(Pennisetum glaucum) (Vasil dan Vasil, 1981), serta telah diikuti pada
tanaman rumput tropik lainnya, seperti pada rumput dwarf napier
(Pennisetum purpureum cv. Mott) (Zaini et al., 2021), alang-alang
(Umami, et al., 2012), jagung srikandi putih (Astutik et al., 20222
Astutik et al., 2022°), rumput ruzi (Brachiaria ruziziensis) (Ishigaki et
al., 2009), dan pada rumput merkeron napier (Umami, et al., 2021).

Media Murashige Skoog (MS) banyak digunakan pada kultur
jaringan rumput tropik. Dalam pembuatan media, penambahan CuSOa4
efektif dalam embriogenesis somatik (Giri dan Praveena, 2015;
Umami, et al., 2012). Kultur jaringan dimulai dengan pemilihan
eksplan (bagian tanaman yang digunakan dalam kultur) yang tepat,
salah satunya dengan biji yang dikecambahkan secara in vitro (Gondo
et al., 2010). Sumber eksplan lainnya dapat berupa tiller muda seperti
pada alang-alang (Imperata cylindrica) (Umami et al.,, 2012),
sedangkan pada Pennisetum purpureum cv. Wrukwona (Umami et al.,
2022), Brachiaria ruziziensis (Ishigaki et al., 2009), serta Pennisetum
purpureum cv. Mott (Umami, 2013) menggunakan bagian apikalnya
dan ditumbuhkan menjadi kalus dan multiple shoot clump. Eksplan
dari immature inflorescence juga digunakan untuk kultur Brachiaria
decumbens (Suseno et al., 2016).

Efisiensi induksi kalus embriogenik dan regenerasinya
mengalami variasi. Salah satu variasi tersebut ditentukan oleh
fitohormon atau zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam kultur
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tanaman. Induksi kalus dapat menggunakan fitohormon berupa auksin
dan sitokinin. Auksin ialah berupa 2,4-D; NAA; dan picloram.
Sementara itu, untuk sitokinin ialah berupa BAP, Kkinetin, dan
tidiazuron. Kultur Pennisetum purpureum telah berhasil dilakukan
dengan menggunakan apikal meristem sebagai eksplan dengan media
MS; 2 mg/L 2,4-D; 0,5 mg/L BAP; dan 50 uM CuSO4 (Umami et al.,
2012). Penemuan sistem kultur yang sudah established dan berbasis
embriogenesis somatik akan menjadi dasar teknik kultur protoplas,
transformasi genetik, dan teknologi genome editing pada rumput
tropik di masa selanjutnya.

Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang berbahagia.
MUTASI DENGAN AGEN MUTASI PADA RUMPUT TROPIK

Mutasi dengan radiasi sinar gamma adalah proses induksi
mutasi pada organisme hidup dengan menggunakan sinar gamma
sebagai agen mutagenik. Sinar gamma merupakan bentuk radiasi
elektromagnetik yang memiliki energi tinggi dan mampu menembus
bahan padat. Radiasi sinar gamma bekerja dengan mengubah DNA
dalam sel tanaman yang dapat menghasilkan perubahan dalam materi
genetik. Efek radiasi sinar gamma dapat menyebabkan perubahan
dalam karakteristik fenotipe tanaman, seperti bentuk, warna, ukuran,
atau sifat lainnya. Beberapa mutasi yang dihasilkan dapat
meningkatkan produktivitas, ketahanan terhadap penyakit, atau
adaptasi terhadap kondisi lingkungan tertentu.

Metode pemuliaan dengan teknik radiasi sinar gamma telah
banyak dilakukan pada tanaman pangan, tanaman perkebunan, dan
tanaman pakan. Beberapa tanaman yang telah dimutasi di Indonesia
antara lain sorgum (Sorghum sudanense) (Delastra et al., 2021), padi
(Oryza sativa) (Warman et al., 2015), jagung (Zea mays) (Makhziah
et al.,, 2017), dan kedelai (Glycine soya) (Sibarani et al., 2015).
Sementara itu, untuk tanaman pakan, kami dari Fakultas Peternakan
UGM dan tim dari BATAN-BRIN telah melakukan radiasi pada
rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan dihasilkan kultivar baru
dengan nama Pennisetum purpureum cv. Gama Umami atau yang
dikenal dengan rumput Gama Umami yang telah mendapatkan tanda
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daftar rumput hasil pemuliaan dari Pusat Perlindungan Varietas
Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Rl dengan
tanda daftar No. 889/PVVHP/2020 pada tahun 2021. Rumput ini adalah
hasil dari radiasi sinar gamma yang dilakukan dengan penyinaran 100
Gy dan memiliki kelebihan: produksi biomassa hijauan yang dapat
mencapai 50 kg/m?, kandungan bulu sangat sedikit sehingga tidak
gatal, daun halus dan tidak melukai ternak, serta kandungan gula
mereduksi lebih tinggi dari tetuanya (Umami et al., 2021).

Penelitian juga telah dilakukan pada rumput Brachiaria
brizantha cv. MG5. Berdasarkan data yang dihasilkan, ditemukan
bahwa radiasi sinar gamma 300 Gy meningkatkan produksi biomassa
dan produktivitas hijauan pakan berupa produksi bahan kering sampai
dua kali lipat melebihi tetuanya (Respati et al., 2018). Penelitian
radiasi sinar gamma juga dilakukan pada berbagai jenis tanaman
pakan lainnya, yaitu sorgum (Sorghum sudanense) (Delastra et al.,
2021), rumput gajah cv. Taiwan (Pennisetum purpureum cv. Taiwan)
(Harmini et al., 2020), bunga telang (Clitoria ternatea) (Sajimin et al.,
2015), dan lain-lain.

Agen mutasi yang lain adalah kolkisin yang dapat melipat-
gandakan kromosom tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh Ishigaki
et al. (2014) telah menghasilkan rumput Brachiaria ruziziensis yang
mengalami induksi/duplikasi ploidi menjadi tetraploid dengan materi
kalus hasil kultur dengan perlakuan kolkisin. Hal ini menjadi kabar
bahagia bagi pemuliaan rumput ruzi karena beberapa brachiaria adalah
apomiksis dan tetraploid, sementara rumput ruzi memiliki sistem
reproduksi seksual, tetapi diploid. Dengan keberhasilan penggunaan
kolkisin, maka rumput ruzi yang seksual dan diploid menjadi
tetraploid, dan ini mengantarkan pada keberhasilan crossing dengan
Brachiaria cv. Mulato sehingga diperoleh varietas baru, yaitu
Brachiaria cv. “Isan”. Sebagai informasi, pada saat ini kami dari tim
peneliti di Fakultas Peternakan UGM sedang melakukan penelitian
menggunakan kolkisin pada Chloris gayana dan Cenchrus ciliaris,
rumput padangan, yang diharapkan mampu meningkatkan produk-
tivitasnya.



Bapak dan Ibu yang berbahagia.
TRANSFORMASI GENETIKA PADA RUMPUT TROPIK

Untuk mengembangkan pemuliaan tanaman dalam tingkat
molekuler, maka penetapan metode kultur jaringan, teknologi
transformasi genetik, dan isolasi gen adalah langkah yang penting
untuk diperhatikan. Kalus hasil kultur jaringan yang embriogenik
sering digunakan sebagai material transformasi dan efisiensinya
tergantung kepada karakter kalus yang digunakan. Kultur kalus
dengan 50uM CuSOs dapat menghasilkan pembentukan kalus kompak
dengan jumlah embriogenik yang banyak. Selain itu, medium dengan
penambahan CuSOs4 menghasilkan kalus yang akan menghasilkan
ekspresi beta-glucuronidase gen (GUS) tiga kali lebih banyak
daripada medium tanpa CuSOas, serta kalus transformasi yang
dihasilkan dapat beregenerasi dengan baik. Selain itu, kalus yang
sudah mengalami transformasi dan tanaman transgenik yang
dihasilkan dapat stabil, mampu beregenerasi, serta berproduksi
optimal (Gondo et al., 2005).

Teknik transformasi dapat dilakukan dengan menggunakan
agrobacterium dan particle bombardment. Beberapa penelitian
transformasi genetik pada rumput tropik, antara lain pada rumput
Chloris gayana (Gondo et al., 2009), Cynodon dactylon (Li and Qu,
2004), Digitaria sanguinalis (Chen et al., 2006), Miscanthus sinensis
(Wang et al.,, 2011), Paspalum notatum (Muguerza et al., 2014),
Pennisetum glaucum (Jha et al., 2011), dan Pennisetum purpureum
(Umami et al., 2014; Gondo et al., 2017) telah dilakukan dengan
menggunakan teknik particle bombardment menghasilkan planlet
yang tumbuh dengan baik. Metode particle bombardment ini
memungkinkan transfer gen asing ke dalam sel dan jaringan dari
tanaman apapun tanpa hambatan perbedaan spesies. Metode lain
dalam transformasi gen pada tanaman adalah melalui penggunaan
metode agrobacterium sebagai suatu teknik transformasi gen tanaman
dengan bantuan Agrobacterium tumefaciens. Metode ini dapat
dilakukan dengan penyisipan gen yang diinginkan dengan biaya yang
lebih rendah dan lebih sederhana metodenya. Beberapa penelitian
pada rumput tropik dengan metode transformasi agrobacterium antara
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lain: Cynodon dactylon (Li et al., 2005), Miscanthus sinensis (Hwang
et al., 2014), Panicum virgatum (Ambavaram, 2018), Pennisetum
glaucum (Jha et al., 2011), Setaria sp. (Nguyen et al., 2020), dan
Zoysia japonica (Zuo et al., 2019) yang semuanya menghasilkan
planlet yang tumbuh dengan baik.

Rumput tropik memiliki biomassa yang tinggi, tetapi kualitas
hijauannya rendah. Dengan metode transformasi gen, peningkatan
kualitas nutriennya dapat dilakukan dengan mudah. Sebagai contoh,
pada rumput bahia, dilakukan transformasi dengan modifikasi pada
gen cinnamyl alcohol-dehydrogenase (CAD). Dengan menghambat
CAD, kandungan lignin akan menurun dan daya cernanya akan
meningkat antara 5-10% (Muguerza et al., 2014). Pada rumput gajah
(Pennisetum purpureum) (Gondo et al.,, 2017) dan Miscanthus
sinensis (Hwang et al., 2014), telah dilakukan transformasi gen dan
dihasilkan biomassa yang lebih tinggi. Pengembangan rumput
tanaman pakan yang tahan terhadap cekaman lingkungan seperti
ketahanan kekeringan dilakukan dengan menambahkan gen DREBL1.

Bapak dan Ibu yang terhormat.

GENOME EDITING, TEROBOSAN BARU DALAM PEMULIA-
AN TANAMAN

Perkembangan bioteknologi sangat cepat, dan saat ini genome
editing adalah teknologi terobosan baru dalam memotong urutan
target dengan presisi tinggi menggunakan endonuklease buatan (an
artificial endonuclease) seperti Zinc Finger Nuclease (ZFN),
Transcription Activator Like Effector Nucleases (TALEN), dan
nuklease yang diinduksi oleh RNA seperti CRISPR/Cas9. Selain itu,
teknologi ini juga dapat melakukan penghilangan gen (gene knockout)
dan penambahan gen (gene knock-in) pada gen target. Dalam bidang
tanaman, teknologi ini difokuskan sebagai teknologi pemuliaan baru
yang berbeda dari transformasi genetika.

Baru-baru ini, kedelai yang memiliki kandungan asam oleat
yang tinggi hasil dari genome editing berhasil diproduksi tanpa harus
melalui regulasi produk rekayasa genetik (PRG) dan telah dijual
sebagai minyak kedelai di Amerika Serikat (Calyxt, 2019). Teknologi
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ini telah diterapkan pada tanaman pangan seperti jagung, gandum, dan
sorgum (Bortesi, 2015). Genome editing yang telah berhasil dilakukan
pada tanaman pakan dan rumput lapangan adalah pada Lolium
perenne dan rumput switch grass (Manghwar et al., 2019).

Penelitian terkini telah dikembangkan melalui sistem genome
editing yang memperkenalkan ribonukleoprotein Cas9 protein-gRNA
(RNPs) ke dalam sel tanaman untuk menghasilkan genome editing
(Sprink et al., 2019). Teknik ini sepenuhnya bebas dari DNA sehingga
risiko integrasi transgen ke dalam genom dapat dihindari. Ke depan,
para peneliti diharapkan memanfaatkan teknologi di atas untuk
diterapkan pada banyak spesies tanaman.

Bapak, Ibu, dan tamu undangan yang berbahagia.

APLIKASI MANAJEMEN BUDIDAYA UNTUK PENING-
KATAN PRODUKTIVITAS TANAMAN PAKAN TERNAK
UNGGUL

Setelah kegiatan pemuliaan dilakukan, optimalisasi produksi
dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi budidaya. Kami, tim
peneliti Fakultas Peternakan UGM, juga telah melakukan introduksi
tanaman pakan unggul yang bekerja sama dengan Crop Mark Seed
Company New Zealand dengan izin pemasukan benih tanaman pakan
ternak unggul dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia.
Pengujian tanaman unggul dilakukan pada beberapa spesies lain, yaitu
Cichorium intybus (Umami et al., 2019) dan Brassica rapa (Umami et
al,, (2022), dan hasilnya menunjukkan bahwa tanaman tersebut
mampu tumbuh dengan baik di Indonesia. Keberadaan tanaman
unggul ini menambah plasma nutfah tanaman pakan di Indonesia yang
kedepannya dapat menjadi material pemuliaan tanaman pakan.
Chicory adalah jenis forbs yang diperoleh dari daerah subtropik yang
mampu beradaptasi dengan baik di Indonesia.

Forbs merupakan tanaman herba yang tidak termasuk dalam
rumput atau legum. Tanaman pakan ini berdaun lebar dengan urat
daun yang terlihat. Tanaman ini memiliki bunga yang bervariasi, ada
yang berukuran besar dan mencolok, tetapi ada juga yang kecil dan
tidak mencolok. Tanaman ini memiliki pertumbuhan batang sekunder
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yang lebih keras, tetapi tidak berkayu dan tumbuh tinggi pada saat
berbunga. Forbs ada yang bersifat annual, biennial, ataupun perennial
(Umami et al., 2022).

Kelebihan tanaman forbs ini adalah kemampuannya sebagai
pakan hijauan fungsional. Contohnya ialah chicory yang memiliki
konsentrasi mineral--seperti sulfat, fospat, natrium, magnesium,
kalium, potasium, serta nitrat—yang tinggi. Selain itu, tanaman ini
mampu berperan sebagai antibakteri dan antelmintik (anticacing),
serta mampu bertahan hidup saat tanaman pakan lain tidak tumbuh.

Kesuksesan pengembangan chicory dan tanaman unggul lain di
lahan pastura dapat dilihat berdasarkan kekuatan pertumbuhan
vegetatifnya dan kualitas hijauan yang dihasilkan sehingga informasi
manajemen budidaya untuk tanaman pakan unggul sangat diperlukan.
Data penelitian menunjukkan pada pengembangan chicory di
Indonesia telah diketahui bagaimana manajemen cara penanaman
(Koto et al., 2022), pemupukan (Umami et al., 2019; Tilova et al.,
2021), berapa jarak tanam (Laksono et al., 2021), level defoliasi
(Oktavia et al., 2021), umur potong (Zaini et al., 2021?), serta model
penanaman (Zaini et al., 2021°). Berdasarkan kajian di atas, telah
diperoleh data yang memperlihatkan chicory menghasilkan biomassa
hijauan lebih tinggi dibanding di daerah asalnya, New Zealand. Selain
itu, pemanfaatan chicory sebagai pakan bebek menunjukkan hasil
berupa kandungan Kkolesterol daging menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan pakan kontrol (Umami et al., 2023).

Untuk optimalisasi pakan unggul, juga dilakukan pengujian
manajemen intercropping pada beberapa tanaman, seperti chicory dan
rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang ditanam
berselang seling dalam satu lahan (Zaini et al., 2021%). Kedua tanaman
ini adalah tanaman perenial yang cocok dikembangkan di lahan
pastura. Chicory di daerah asalnya tumbuh baik pada musim panas
dan akan mengalami dormansi di musim dingin sehingga chicory
sangat adaptif di daerah tropis. Dilihat dari tipe tumbuhnya yang
perenial, chicory mampu bertahan bertahun-tahun dengan kemampuan
regrowth-nya yang tinggi. Sistem perakaran chicory dengan tap root
system atau akar tunggang yang mampu menembus tanah sangat
dalam menyebabkan tanaman ini dapat bertahan walaupun dalam
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cekaman kekeringan dan bisa menjadi terobosan untuk mitigasi
tanaman pakan tahan kekeringan karena dampak EIl Nino di Indonesia.

PENUTUP

Pada akhir paparan ini, saya ingin menyampaikan bahwa
manusia memiliki dorongan alami untuk terus mengembangkan
pengetahuan. Ini menjadi faktor yang memotivasi manusia untuk terus
memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi melalui proses berpikir
dan berkontemplasi, serta menggunakan anugerah yang diberikan oleh
Allah Swt. Oleh karena itu, kita tidak dapat menghentikan laju ilmu
pengetahuan. Yang dapat kita lakukan adalah mengarahkan dan
mengontrol peran manusia sebagai penghasil, distributor, dan
konsumen ilmu pengetahuan dan teknologi agar tidak disesatkan oleh
hawa nafsunya. Sebaiknya kita menempatkan pengetahuan dan
teknologi ini berdasarkan petunjuk llahi dan fitrah kemanusiaan.

Selanjutnya, terkait pengembangan HPT, hal yang penting
diperhatikan kembali ialah bahwa keberhasilan budidaya tanaman
pakan harus memiliki daya produksi biomassa dan kemampuan
regrowth yang tinggi, memiliki kandungan nutrien yang baik, adaptif
pada kondisi lahan tertentu, dan memiliki palatabilitas yang baik pada
ternak. Untuk mengembangkan tanaman pakan, diperlukan terobosan
pemuliaan yang dapat dilakukan melalui: 1) penggunaan teknik kultur
jaringan sebagai dasar breeding, 2) mutasi genetik dengan
pemanfaatan agen mutasi, 3) transformasi genetik pada tanaman
pakan, 4) terobosan baru dengan genome editing, dan 5) aplikasi
manajemen budidaya untuk peningkatan produktivitas tanaman pakan
unggul, dalam hal ini, salah satu yang penting dilakukan untuk
mempertahankan tanaman penghasil biomassa pakan adalah mampu
dan tetap mempertahankan dalam fase vegetatifnya sehingga plasma
nutfah tanaman pakan unggul hasil pemuliaan akan berproduksi baik
di Indonesia dan berkontribusi maksimal menuju Indonesia sebagai
lumbung pangan dunia.
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